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Berpikir kritis.

Pembelajaran geografi pada materi penghambat pembangunan wilayah masih sering didominasi
metode ceramah schingga keterlibatan peserta didik dalam menganalisis permasalahan
pembangunan belum optimal. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model
Discovery Learning yang dipadukan dengan metode Gallery Walk pada materi penghambat
pembangunan wilayah dalam pembelajaran geografi kelas XII Fase F. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek peserta didik kelas XII. Data diperoleh melalui
observasi aktivitas pembelajaran, hasil diskusi kelompok, dokumentasi, dan asesmen
pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi Discovery Learning dan Gallery Walk
untuk memfasilitasi penemuan konsep sekaligus pertukaran pengetahuan antarkelompok pada
materi penghambat pembangunan wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
mampu mengidentifikasi berbagai faktor penghambat pembangunan wilayah, meliputi aspek
ckonomi, sosial, infrastruktur, lingkungan, dan geografis. Penerapan kedua strategi tersebut
juga meningkatkan partisipasi dalam diskusi, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi. Dengan demikian, kombinasi Discovery Learning dan Gallery Walk dapat menjadi
alternatif pembelajaran geografi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap permasalahan pembangunan wilayah serta mendukung penguatan karakter dan
kompetensi peserta didik.
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Abstract

Geography learning on the topic of barriers to regional development is still often dominated by lecture-
based methods, resulting in limited student involvement in analyzing development issues. This study aims
to describe the implementation of the Discovery Learning model combined with the Gallery Walk method
in teaching barriers to regional development for Grade 12 students in Phase F. The study employed a
descriptive qualitative approach involving Grade 12 students as participants. Data were collected through
observations (yrleamin(q activities, group discussion results, documentation, and learning assessments.
Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
novelty of this study lies in the integration QfDiscover)/ Learning and Gallery Walk to facilitate concept
discovery while promoting knowledge exchange among groups in the topic of barriers to regional
development. The findings show that students were able to identify various factors hindering regional
development, including economic, social, irzfrastructure, environmental, and geographical aspects. The
implementation of these two strategies also increased students’ participation in discussions and improved
their critical thinking, communication, and collaboration skills. Therefore, the combination quiscover)/
Learning and Gallery Walk can serve as an effective alternative approach to geography learning,
improving students’ understanding of regional development issues while supporting the development of

their character and competencies.
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Pendahuluan

Pembangunan wilayah merupakan proses yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat
melalui pengembangan berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
Keberhasilan pembangunan wilayah tidak hanya dipengaruhi oleh potensi sumber daya yang dimiliki suatu
dacrah, tetapi juga oleh berbagai faktor penghambat yang dapat memperlambat bahkan menghambat
proses pembangunan tersebut (Handoyo, 2024). Faktor-faktor seperti keterbatasan infrastruktur,
rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan ekonomi, kondisi geografis yang sulit dijangkau,
serta kerusakan lingkungan masih menjadi tantangan yang dihadapi banyak wilayah di Indonesia.

Dalam pembelajaran geografi, materi penghambat pembangunan wilayah memiliki peran penting
karena membantu peserta didik memahami keterkaitan antara kondisi fisik dan sosial suatu wilayah dengan
tingkat perkembangannya. Pemahaman tersebut diperlukan agar peserta didik mampu menganalisis
berbagai permasalahan pembangunan secara kritis dan kontekstual sesuai dengan kondisi yang terjadi di
lingkungan sekitarnya (Handoyo, 2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran geografi perlu dirancang
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah.

Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan mendorong
pengembangan kompetensi abad ke-21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi (Kemendikbudristek, 2022). Namun, pembelajaran yang masih didominasi oleh metode
ceramah sering kali menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk
membangun pemahaman secara mandiri (Sanjaya, 2016). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka adalah
Discovery Learning. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep
melalui proses pengamatan, penyelidikan, pengumpulan informasi, dan penarikan kesimpulan secara
mandiri (Hosnan, 2014). Pembelajaran melalui Discovery Learning terbukti mampu meningkatkan
aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik karena mereka terlibat
langsung dalam proses pembentukan pengetahuan (Amelia et al., 2021; Virgiawan et al., 2023).

Guru dapat memanfaatkan metode Gallery Walk sebagai salah satu strategi pembelajaran aktif
untuk mendukung pelaksanaan Discovery Learning,. Metode ini memungkinkan peserta didik
memamerkan hasil diskusi kelompok dan mempelajari hasil kerja kelompok lain melalui kegiatan observasi
serta diskusi. Melalui Gallery Walk, peserta didik memperoleh kesempatan untuk berbagi informasi,
memberikan tanggapan, dan memperluas perspektif terhadap materi yang dipelajari (Farida Ridwan et al.,
2024). Selain meningkatkan aktivitas belajar, metode ini juga dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi dan kerja sama peserta didik (Mahbubah & Ansori, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan penerapan Discovery Learning
dan Gallery Walk pada materi penghambat pembangunan wilayah dalam pembelajaran geografi kelas XII

serta mengkaji kontribusinya terhadap peningkatan aktivitas dan pemahaman peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran geografi yang menerapkan model Discovery Learning dan metode Gallery Walk.
Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu memberikan garnbaran secara sistematis mengenai aktivitas

peserta didik dan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas (Sugiyono, 2022).
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Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII Fase F pada mata pelajaran Geografi. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 90 menit. Materi yang
dipelajari adalah penghambat pembangunan wilayah yang mencakup faktor ekonomi, sosial, infrastruktur,
lingkungan, dan geografis.

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada sintaks Discovery Learning yang terdiri atas enam tahap,
yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization
(Hosnan, 2014). Pada tahap stimulation, guru memberikan pertanyaan pemantik mengenai berbagai
permasalahan pembangunan yang ditemukan di lingkungan sckitar peserta didik. Tahap problem
statement dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menghambat pembangunan
wilayah. Selanjutnya, peserta didik mengumpulkan dan mengolah informasi melalui kegiatan diskusi
kelompok.

Pada tahap verification, metode Gallery Walk diterapkan dengan cara menampilkan hasil diskusi
setiap kelompok pada papan kelas. Peserta didik kemudian mengamati hasil kerja kelompok lain, mencatat
informasi penting, serta memberikan komentar dan pertanyaan. Tahap generalization dilakukan dengan
menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama.

Data penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas peserta didik, hasil diskusi kelompok, dan
dokumentasi pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menginterpretasikan

berbagai temuan selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

1. Penerapan Discovery Learning pada Materi Penghambat Pembangunan Wilayah

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning melibatkan peserta didik
secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Pada tahap pemberian stimulus, peserta didik mampu
mengemukakan berbagai contoh permasalahan pembangunan yang terjadi di lingkungan sekitar, seperti
kerusakan jalan, keterbatasan sarana pendidikan, rendahnya kesempatan kerja, dan permasalahan
lingkungan.

Pada tahap identifikasi masalah, peserta didik secara berkelompok mendiskusikan berbagai faktor
yang menyebabkan terhambatnya pembangunan wilayah. Peserta didik terlihat aktif menyampaikan
pendapat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Proses diskusi menghasilkan berbagai
identifikasi permasalahan yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengumpulan dan
pengolahan informasi.

Pada tahap pengumpulan dan pengolahan data, peserta didik mencari informasi mengenai faktor-
faktor penghambat pembangunan wilayah, mengidentifikasi hubungan antarfaktor, serta menyusun hasil
analisis secara sistematis. Hasil kerja kelompok menunjukkan bahwa peserta didik mampu
mengelompokkan permasalahan pembangunan berdasarkan faktor ekonomi, sosial, infrastruktur,

lingkungan, dan geografis.

2.Implementasi Gallery Walk dalam Pembelajaran Geografi
Setelah menyelesaikan diskusi kelompok, setiap kelompok menampilkan hasil analisis pada lembar
kerja yang ditempelkan di papan kelas. Kegiatan Gallery Walk dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada seluruh peserta didik untuk berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain.
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Selama kegiatan berlangsung, peserta didik mengamati hasil pekerjaan kelompok lain,
membandingkan informasi, memberikan komentar, serta mengajukan pertanyaan. Peserta didik juga
memperoleh informasi tambahan mengenai faktor-faktor penghambat pembangunan wilayah yang tidak
ditemukan dalam hasil diskusi kelompoknya sendiri.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif berinteraksi selama kegiatan Gallery
Walk. Aktivitas pembelajaran tidak hanya berlangsung antara peserta didik dengan guru, tetapi juga
melibatkan interaksi antarpeserta didik melalui proses pertukaran informasi dan tanggapan terhadap hasil

kerja kelompok lain.

3.Pemahaman Peserta Didik terhadap Faktor Penghambat Pembangunan Wilayah

Hasil diskusi dan kegiatan Gallery Walk menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat pembangunan wilayah ke dalam lima aspek utama. Faktor ekonomi meliputi
rendahnya investasi, keterbatasan lapangan pekerjaan, dan tingkat kemiskinan masyarakat. Faktor sosial
mencakup rendahnya tingkat pendidikan dan kualitas sumber daya manusia.

Faktor infrastruktur berkaitan dengan keterbatasan akses transportasi, komunikasi, serta fasilitas
pelayanan publik. Faktor lingkungan mencakup kerusakan lingkungan dan potensi terjadinya bencana
alam. Sementara itu, faktor geografis berkaitan dengan kondisi topografi, keterisolasian wilayah, serta
tingkat kerawanan bencana.

Peserta didik juga mampu menghubungkan faktor-faktor tersebut dengan kondisi nyata yang
terdapat di berbagai wilayah. Hasil pekerjaan kelompok menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya
mengidentifikasi faktor penghambat pembangunan, tetapi juga mampu memberikan contoh permasalahan

berdasarkan kondisi wilayah yang mereka ketahui.

4. Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan adanya perkembangan pada aspek bernalar
kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Peserta didik mampu menganalisis permasalahan pembangunan
berdasarkan informasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan diskusi kelompok
menunjukkan adanya pembagian tugas dan kerja sama antarpeserta didik. Sementara itu, kegiatan Gallery
Walk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan tanggapan, mengajukan

pertanyaan, serta menghargai pendapat kelompok lain.

Pembahasan

1. Penerapan Discovery Learning dalam Meningkatkan Keterlibatan Peserta Didik
Temuan penelitian menunjukkan bahwa model Discovery Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Tahapan pemberian stimulus dan identifikasi masalah
memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghubungkan materi penghambat pembangunan wilayah
dengan permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut membuat peserta didik tidak
hanya menerima konsep dari guru, tetapi terlibat dalam proses menemukan dan memahami konsep

melalui permasalahan yang diberikan.

Keaktifan peserta didik dalam menyampaikan pendapat selama diskusi menunjukkan bahwa proses
pembelajaran memberikan kesempatan untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalarnan dan

informasi yang dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan pandangan Rusman (2018) bahwa pembelajaran yang
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berpusat pada peserta didik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif

dalam proses pembelajaran.

Tahap pengumpulan dan pengolahan data juga berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Peserta didik tidak hanya mencari informasi, tetapi juga dituntut untuk mengidentifikasi hubungan
antara berbagai faktor penghambat pembangunan dan mengorganisasikan informasi tersebut menjadi suatu
hasil analisis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amelia et al. (2021) dan Virgiawan et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa Discovery Learning dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis dan

hasil belajar dalam pembelajaran geograti.

2. Gallery Walk sebagai Strategi Pertukaran Pengetahuan

Pelaksanaan Gallery Walk memberikan pengalaman belajar yang melengkapi tahapan Discovery
Learning. Setelah menemukan dan mengolah informasi dalam kelompok, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk melihat perspektif kelompok lain. Proses tersebut memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi sechingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik menjadi lebih beragam.

Kegiatan mengamati, membandingkan, memberikan komentar, dan mengajukan pertanyaan
menunjukkan adanya proses pembelajaran kolaboratif. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga menjadi sumber informasi bagi peserta didik lainnya. Interaksi tersebut
dapat membantu peserta didik melihat suatu permasalahan pembangunan dari sudut pandang yang
berbeda.

Suasana pembelajaran yang lebih dinamis juga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik.
Perpindahan peserta didik dari satu hasil kerja ke hasil kerja lainnya memberikan variasi aktivitas sehingga
pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui komunikasi satu arah. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Farida Ridwan etal. (2024) yang menunjukkan bahwa metode Gallery Walk dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

3. Pemahaman Konseptual tentang Penghambat Pembangunan Wilayah

Kemampuan peserta didik dalam mengelompokkan faktor penghambat pembangunan ke dalam
aspek ekonomi, sosial, infrastruktur, lingkungan, dan geografis menunjukkan adanya pemahaman
terhadap materi secara multidimensional. Pembangunan wilayah pada dasarnya tidak dipengaruhi oleh
satu faktor saja, tetapi berkaitan dengan berbagai kondisi yang saling berhubungan. Melalui kegiatan
Discovery Learning, peserta didik dapat menemukan hubungan tersebut berdasarkan informasi dan
permasalahan yang dianalisis.

Kemampuan menghubungkan konsep dengan kondisi nyata juga menjadi salah satu kekuatan
pembelajaran geografi. Materi penghambat pembangunan wilayah dapat dipahami secara lebih kontekstual
ketika peserta didik mengaitkannya dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar maupun
wilayah lainnya. Proses tersebut memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan menerapkan konsep dalam memahami fenomena

keruangan .

4. Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui Pembelajaran Kolaboratif
Integrasi Discovery Learning dan Gallery Walk memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kemampuan bernalar kritis dan kreatif. Peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mencari

informasi, menganalisis hubungan antarfaktor, serta menyampaikan hasil pemikirannya. Aktivitas tersebut
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menunjukkan bahwa pembelajaran geografi dapat menjadi ruang untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Selain aspek kognitif, kegiatan kelompok dan Gallery Walk juga memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Peserta didik perlu bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas, menyampaikan hasil analisis, memberikan tanggapan, dan menghargai
pendapat kelompok lain. Integrasi kedua strategi pembelajaran tersebut menjadikan proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan

karakter peserta didik.

Kesimpulan

Penerapan Discovery Learning yang dipadukan dengan metode Gallery Walk pada materi
penghambat pembangunan wilayah dalam pembelajaran geografi kelas XII mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui proses penemuan konsep,
diskusi kelompok, dan pertukaran informasi antarkelompok, peserta didik dapat memahami berbagai
faktor penghambat pembangunan wilayah yang meliputi faktor ekonomi, sosial, infrastruktur, lingkungan,
dan geografis.

Metode Gallery Walk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
informasi dari berbagai perspektif sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama.
Sementara itu, Discovery Learning mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam mengidentifikasi
masalah dan merumuskan solusi. Oleh karena itu, kombinasi kedua strategi pembelajaran tersebut dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran geografi sekaligus mendukung

penguatan Profil Pelajar Pancasila.
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